
Sesuai aturan main sebagaima-

na tertuang dalam Surat Edaran

(SE) Walikota Nomor 067/2248

tentang PPKM Level 4, ungkap

Kepala Satuan Polisi Pamong

Praja, Arief Darmawan, saat di-

hubungi wartawan, di kantornya,

Selasa (27/7), pelonggaran semen-

tara ini masih sebatas aktivitas

ekonomi pada pasar tradisional

non esensial, tempat makan dan

minum, baik restoran, kafe, wa-

rung makan, Pedagang Kaki Li-

ma (PKL) dan sejenisnya.

Karenanya, pengawasan fokus

pada fasilitas kuliner tersebut,

terutama menyangkut ketentuan

jam operasional, jumlah pengun-

jung, jarak antarpengunjung, ser-

ta kegiatan makan dan minum di

tempat. 

Jika terbukti melanggar. lang-

sung ditutup. Untuk jam ope-

rasional, menurut Arief, dibatasi

maksimal hingga pukul 20.00, de-

ngan jumlah pengunjung 25 per-

sen dari kapasitas kursi dengan

jarak antar pengunjung 2 meter,

atau tiga tikar jika model lesehan.

Sedangkan untuk kegiatan ma-

kan dan minum di tempat yang se-

mula dilarang, kini diperbolehkan

dengan durasi maksimal 20 menit.

”Pengawasan dilakukan de-

ngan sistem patroli minimal lima

kali dalam satu hari pada titik-

titik yang dipetakan rawan terja-

di kerumunan,” ujar Arief sembari

menyebutkan, jika ditemukan pe-

langgaran, sesuai instruksi Sekre-

taris Daerah (Sekda) Ahyani,

langsung dikenakan sanksi pe-

nutupan.

Kendati begitu,ihaknya sejauh

ini masih memformulasikan pola

pengawasan terhadap aktivitas

makan di tempat yang dibatasi

maksimal 20 menit. 

Ini perlu diperjelas, tambahnya,

sehingga tidak memunculkan per-

soalan di lapangan, misalnya du-

rasi 20 menit ini dihitung mulai

dari konsumen datang hingga me-

ninggalkan rumah makan, atau

hanya saat makan, sebab ada je-

nis kuliner tertentu yang memer-

lukan waktu memasak sebelum

disajikan kepada pelanggan.

Ketua Pelaksana Satuan Tugas

(Satgas) Penanganan Covid-19,

Ahyani, menambahkan dalam sa-

tu pekan ke depan, pelonggaran

masih sebatas pada aktivitas eko-

nomi di pasar tradisional serta fa-

silitas kuliner, sedangkan untuk

pusat perbelanjaan, mall, dan se-

bagainya, masih menunggu per-

kembangan lebih lanjut. 

Jika pekan depan, angka perse-

baran Covid-19 terus menurun,

dan Solo masuk level 3 atau 2, ke-

mungkinan besar mall dan pusat

perbelanjaan diperbolehkan ber-

operasi kembali. (Hut)
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HUKUM
INGIN MENJADI AGEN GAS LPG

Kakak Beradik Malah Tekor Rp 4,5 Miliar

Kabid Humas Polda DIY,

Kombes Polisi Yuliyanto

SIK MSc membenarkan

adanya laporan tersebut.

”Ya memang benar ada la-

poran itu, saat ini masih

dalam tahap lidik,” terang

Yuliyanto, Rabu (28/7).

Dijelaskan, dalam pena-

nganan perkara, penyidik

Polda DIY telah meminta

izin kepada Majelis Kehor-

matan Notaris (MKN) da-

lam kepentingan untuk me-

meriksa seorang notaris.

”Salah satunya adalah kita

sudah minta izin ke Majelis

Kehormatan Notaris untuk

memeriksa notaris dalam

perkara itu,” jelasnya.

Kasus ini bermula mun-

culnya akta pencabutan

akta kuasa penunjukan pe-

ngelolaan agen Gas LPG

Pertamina pada Januari

2020 yang oleh terlapor M

selaku Direktur Utama PT

PDS yang  diterbitkan oleh

notaris Sugeng Rahayu SH

MKn, sementara Tim Pe-

rintis Agen LPG dalam hal

ini pelapor selaku peme-

gang kuasa tidak dilibat-

kan dalam proses pencabu-

tan tersebut.

”Akta pencabutan kami

dapatkan dari pihak Perta-

mina Semarang, kita tidak

pernah mendapatkan soal

akta pencabutan itu dari

pihak terlapor, padahal ki-

ta waktu itu datang bersa-

ma-sama ke Notaris, pas

pencabutan hanya sepi-

hak,” terang Sri Dadiyono

dan Sri Subekti, Wahyu Se-

tiawan dan Juwito Har-

sono, Selasa (27/7).

Rencana pendirian Agen

LPG 3 Kg ini, pihaknya se-

laku Tim Perintis telah

memenuhi kewajiban se-

suai isi perjanjian kerja-

sama yang dilakukan de-

ngan PT PDS, salah satu

klausalnya terkait proses

pengurusan izin prinsip

yang diawali sejak Novem-

ber 2019 dan saat ini izin

tersebut dinyatakan leng-

kap oleh Pertamina.

Tim Perintis telah me-

ngeluarkan sejumlah biaya

untuk segala persiapan

dan legalitas. ”Kami sudah

membeli sebanyak dua

unit truk, telah memper-

siapkan gudang di wilayah

Pulo Watu Pakem Sleman

dan sejumlah biaya opera-

sional. 

”Kita sudah mengeluar-

kan dana totalnya men-

capai Rp 4,5 miliar. Ada in-

dikasi dari terlapor yang

merupakan calon lurah di

Sleman ini ingin mengu-

asai dan dikelola sendiri

dengan tanpa keluar bia-

ya,” ungkap Dadi yang

menjabat selalu Ketua Ke-

tua Jaringan Masyarakat

Pedesaan (JMP) ini.

Dalam akta kuasa, dise-

butkan bahwa pihaknya

berkewajiban melakukan

perencanaan, pendistribu-

sian dan manajemen, selu-

ruh izin prinsip telah di-

kantongi. 

Bahkan, atas upaya Tim

Perintis, kini PT PDS telah

terdaftar sebagai salah sa-

tu anggota Himpunan Wi-

raswasta Nasional Minyak

dan Gas Bumi (Hiswana

Migas).

”Kami bukan makelar-

an, tapi kita resmi dengan

surat kuasa, kita men-

dirikan ini untuk mencip-

takan ekonomi keraky-

atan, dalam izin prinsip di-

nyatakan yang sudah pasti

yaitu sebanyak 360 DO per

hari, tinggal penandatan-

ganan operasional,” tegas-

nya. (Zie)

SLEMAN (KR) - Polda DIY sedang menangani perkara terkait

dugaan memberikan keterangan palsu dan membuat akta palsu

dengan terlapor M (68) warga Tirtoadi Mlati Sleman. Kasus terse-

but dilaporkan oleh Sri Dadiyono dan adiknya Sri Subekti warga

Sidomoyo Godean Sleman yang mengalami kerugian sebesar Rp

4,5 miliar guna menjalani bisnis agen gas PLG.

LUPA MATIKAN KOMPOR

Api Melumat Dapur Rumah
KARANGANYAR (KR) - Keba-

karan meluluhlantakkan dapur ru-

mah milik Witongadisan (65) warga

Penggung Rejo Mojogedang, Selasa

(27/7) pukul 10.42. Tak ada korban

jiwa dalam kejadian itu, namun ke-

rugian ditaksir jutaan rupiah.

Tim pemadam kebakaran Kabu-

paten Karanganyar butuh waktu

hampir 30 menit untuk menjangkau

lokasi. Jarak dari markas PMK ke

rumah lansia itu cukup jauh. Sam-

pai di TKP, tim pemadam mendapati

dapur rumah korban sudah luluh

lantak. ”Jarak ke lokasi cukup jauh.

Di sana, langsung melakukan pen-

dinginan karena banyak kayu masih

membara. Untungnya warga sekitar

sudah lebih dulu melakukan pe-

madaman secara sederhana,” ung-

kap Kasi Pemadam Kebakaran Sat-

pol PP Karanganyar, Renggo Buono

kepada KR.

Atap dan tiang penyangga sudah

tidak kuat menahan bangunan, se-

hingga roboh. Pemadaman sekali-

gus pendinginan di rumah lansia

tersebut membutuhkan waktu seki-

tar 1 jam. Renggo mengatakan, ber-

dasarkan informasi kebakaran ter-

jadi disebabkan pemilik rumah lupa

mematikan kompor saat memasak.

”Tapi karena apinya besar, dapur-

nya habis. Tapi tidak sampai me-

rembet ke bangunan lainnya,” be-

bernya. (Lim)

SOLO (KR) - Kendati aktivitas masyarakat dilong-
garkan, terutama sektor ekonomi selama Pemberla-ku-
an Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 4,
namun pengawasan justru semakin diperketat. Bah-
kan jika terjadi pelanggaran langsung dilakukan pe-
nutupan sementara, sebagai upaya menekan perse-
baran Covid-19) yang hingga kini masih relatif tinggi.

DIDAKWA PALSUKAN NILAI IJAZAH

Bendahara YIS Mulai Diadili

SLEMAN (KR) - Didakwa melaku-
kan pemalsuan nilai ijazah, Bendahara
Yogyakarta Independent School (YIS),
Sup (40), diseret ke meja hijau oleh
Jaksa Penuntut Umum (JPU) Siti
Murharjanti SH, di PN Sleman, Selasa
(27/7). Terdakwa dijerat Pasal 266 Ayat
1 KUHP, memalsukan keterangan pa-
da akta otetik.

Dalam sidang perdana pembacaan
dakwaan, di depan majelis hakim yang
diketuai Adhi Satrija Nugroho SH,
Jaksa mengungkapkan perbuatan ter-
dakwa pada Oktober 2016 hingga
muncul nilai 75 untuk dua mata pela-
jaran Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti, juga Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan padahal tidak dia-
jarkan di sekolah.

”Akibat perbuatan terdakwa saksi
korban Erika Handriati (orangtua
siswa Adl) merasa dirugikan  materiil
berupa uang keseluruhan pendidikan
anak saksi selama bersekolah di YIS
dan immateriil anak saksi korban (Adl)
tidak pernah mendapatkan pelajaran
hanya diberi nilai. Sebagai orangtua

saksi korban juga merasa takut jika su-
atu saat berpengaruh pada dunia kerja
atau dunia pendidikan di jenjang
berikutnya,” tegasnya

Disebutkan, perbuatan terdakwa
melibatkan saksi seorang guru dan dua
orang staf. Guru Kimia bernama Joko
Susilo diminta terdakwa menguji tes
praktek Agama Islam kemudian oleh
terdakwa berkas diserahkan pada staf
YIS Hanna untuk direkap dan dima-
sukan ke ijazah. 

Rekap diserahkan pada staf lain
Anna Indah S untuk ditulis sebagai
ijazah dengan tulisan tangan. ”Dalam
rekap tersebut sudah terdapat nilai
PPKn yang semula tidak ada,” ungkap
Jaksa.

Sementara penasihat hukum terdak-
wa, Odie Hudiyanto SH, menyatakan
jaksa terlalu memaksakan kasus ini.
”Terdakwa tidak melakukan upaya pe-
malsuan seperti dakwaan jaksa, ijazah
sah. Buktinya anak pelapor (Erika)
bisa melanjutkan sekolah ke jenjang
lebih tinggi,” tegasnya usai sidang. 

(Vin)

ANGKA KEMATIAN POSITIF COVID-19 MELONJAK

Wonosobo Resmi Berlakukan PPKM Level 4
WONOSOBO (KR)- Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Wonosobo

melalui Insruksi Bupati Wonosobo

resmi memberlakukan PPKM Level

4 di daerahnya. Kebijakan tersebut

diambil menyusul masih tingginya

pertambahan kasus positif Covid-19

yang diiringi melonjaknya angka ke-

matian.

ÓSesuai Instruksi Mendagri No-

mor 24 Tahun 2021, Kabupaten

Wonosobo masuk dalam kategori

daerah yang harus memberlakukan

PPKM Level 4. Terkait hal itu, Pem-

kab telah menerbitkan Intruksi Bu-

pati sebagai tindak lanjut pemberla-

kuan PPKM Level 4 tersebut,Ó ung-

kap Sekda Wonosobo One Andang

Wardoyo usai menghadiri rapat ko-

ordinasi evaluasi dan rencana tin-

dak lanjut penanganan Covid-19 di

Gedung Setda setempat, Selasa

(27/7).

Andang menyampaikan pember-

lakuan Work From Home (WFH)

dan Work from Office (WFO) bagi

instansi pemerintahan kategori es-

ensial, hanya diperbolehkan maksi-

mal 25% jumlah pegawai  yang ma-

suk (WFO) demi menghindarki po-

tensi penularan lebih luas. Sedang-

kan kantor-kantor kategori non

esensial wajib memberlakukan

WFH 100% alias seluruh pegawai

bekerja dari rumah.

Demikian dengan sektor pendi-

dikan, jelas Andang, mulai dari SD,

SMP, SMA, sampai Perguruan

Tinggi dan lingkungan pendidikan

pesantren serta lembaga pendidik-

an non formal, diminta agar mereka

taat untuk melaksanakan Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM) secara on-

line/daring.

Sementata sektor yang wajib ber-

jalan dengan operasional pegawai

100% adalah sektor kritikal seperti

kesehatan, keamanan dan ketertib-

an, penanganan bencana, energi,

logistik, objek vital nasional, proyek

strategis nasional, serta utilitas da-

sar seperti listrik, air dan pengolah-

an sampah.

Terkait kebijakan untuk penun-

jang perekonomian masyarakat,

Sekda menegaskan bahwa peme-

rintah mengijinkan pasar rakyat, su-

permarket, dan toko kelontong un-

tuk buka dengan ketentuan maksi-

mal pengunjung dalam ruangan

adalah 50% kapasitas dan hanya

sampai pukul 20.00 WIB. 

Untuk pasar tradisional, diizinkan

beroperasi dengan penerapan pro-

tokol kesehatan ketat, pengunjung

dan pedagang wajib mengenakan

masker serta menyediakan hand

sanitizer. (Art)

KR-Ariswanto

Tim Satgas Kecamatan Kalikajar Wonosobo membagikan masker se-

kaligus sosialisasi prokes Covid-19. 

Digelontorkan Dana Jalan Kalisat Kidul
BANJARNEGARA (KR)-Pemkab Banjarnegara

menggelontorkan dana APBD Rp 3,375 miliar untuk

membangun jalan 3,5 km lebar 6 m di Desa Kalisat Ki-

dul Kecamatan Kalibening. Konstruksi bangunan jalan

tersebut menggunakan standar Bina Marga. ÓPemkab

membangun jalan ini setelah masyarakat Kalisat Kidul

selama bertahun-tahun merindukan jalan mulus,Ó ujar

Bupati Banjarnegara Budhi Sarwono saat meninjau

pembangunan jalan pada ruas  Rawapakis - Bakulan di

Desa Kalisat Kidul itu, Selasa (27/7). Dana pembangun-

an jalan Kalisat Kidul merupakan bagian dari pagu ang-

garan pembangunan se-Kecamatan Kalibening Rp

13,460 miliar untuk 4 ruas jalan di wilayah kecamatan

setempat tahun 2021. 

Budhi Sarwono menambahkan dirinya sangat mema-

hami selama ini masih ada masyarakat Banjarnegara

yang belum menikmati jalan mulus. Sampai sekarang

masih ada masyarakat yang belum merdeka, belum

menikmati jalan yang baik. ÓPadahal akses jalan sangat

dibutuhkan masyarakat. Kalau jalannya baik, transpor-

tasi jadi  lancar dan perekonomian berkembang,Ó kata-

nya. Budhi Sarwono berdialog dengan masyarakat. Sa-

lah satu warga, Yono, menyatakan terima kasih kepada

bupati karena jalan diperbaiki. ÓAlhamdulillah, Pak. Kon-

disi jalan dulu seperti kali asat atau sungai kering, se-

karang jalan dibangun jadi mulus,Ó katanya. (Mad)

Polres Sukoharjo Rekrut Disabilitas
SUKOHARJO (KR) - Polres Sukoharjo merekrut sa-

tu orang penyandang disabilitas sebagai petugas ope-

rator call center 110 untuk membantu operasionalisasi

Polres Sukoharjo Command Center. Perekrutan dilaku-

kan sesuai dengan program prioritas Kapolri untuk

memberikan kesempatan orang berkebutuhan khusus

bekerja di Polri. Paguyuban Difabel Sehati Sukoharjo

mengapresiasi langkah Polres Sukoharjo tersebut.

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho Setyawan,

Rabu (28/7) mengatakan, Polres Sukoharjo merekrut

satu orang penyandang disabilitas, Damar (26) sebagai

petugas operator call center 110 untuk membantu opera-

sionalisasi Polres Sukoharjo Command Center. Damar

secara resmi telah bertugas di Polres Sukoharjo setelah

sebelumnya dinyatakan lolos dalam seleksi. (Mam)

KR-Wahyu Imam Ibadi

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho Setya-

wan bersama Damar penyandang disabilitas yang

direkrut dari petugas operator call center 110. 

KR-Juvintarto

Sidang perdana pemalsuan nilai ijazah, terdakwa dihadirkan secara virtu-

al, Selasa (27/7).

KR-M Fauzi

Para pelapor menunjukan bukti yang dimiliki.


